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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengaruh gaya kepemimpinan,
komunikasi, dan promosi jabatan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT.
Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan. Sampel pada penelitian ini
merupakan sampel jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel yang
berjumlah 40 orang. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 2020 sampai Maret
2020. Penelitian ini menggunakan data primer yang diolah dengan SPSS. Teknik
analisis data yang digunakan adalah model regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, komunikasi dan promosi jabatan
berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun secara simultan
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani Kantor
Cabang Medan. Uji t menunjukkan gaya kepemimpinan memiliki thiung Sebesar 2,103
dan signifikan sebesar 0,042, komunikasi memiliki thiung Sebesar 2,114 dan signifikan
sebesar 0,041, dan promosi jabatan memiliki thiung Sebesar 3,445 dan signifikan
sebesar 0,002. Uji F menunjukkan nilai fhiwng Yang diperoleh sebesar 42,994 dan
signifikan sebesar 0,000. Hasil uji determinasi menunjukkan 76,4% prestasi kerja
karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan dapat
dijelaskan dan diperoleh dari gaya kepemimpinan, komunikasi, dan promosi jabatan,
sedangkan sisanya dari faktor lain.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Promosi Jabatan dan Prestasi
Kerja

Vi



ABSTRACT

This research was conducted to determine the influence of the influence of leadership
style, communication, and job promotion on employee performance at PT. Capital
National Madani Medan Branch Office. The sample in this study is a saturated sample
where the entire population is used as a sample, amounting to 40 people. This
research was conducted from January 2020 to March 2020. This study used primary
data processed by SPSS. The data analysis technique used is multiple linear
regression models. The results showed that leadership style, communication and job
promotion had a positive and significant effect both partially and simultaneously on
the work performance of employees at PT. Capital National Madani Medan Branch
Office. The t test shows the leadership style has a tcount of 2.103 and a significant
amount of 0.042, communication has a tcount of 2.114 and a significant amount of
0.041, and a promotion has a tcount of 3,445 and a significant of 0.002. The F test
shows the value of fcount obtained is 42,994 and a significant amount of 0,000. The
results of the determination test showed 76.4% of the work performance of employees
at PT. National Madani capital at the Medan Branch Office can be explained and
obtained from the style of leadership, communication, and promotion, while the rest
comes from other factors.

Keywords: Leadership Style, Communication, Job Promotion and Employee
Performance
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestasi kerja karyawan yang meningkat merupakan salah satu faktor yang
menunjukkan efektivitas organisasi dalam mengelola sumber daya manusianya.
Prestasi kerja karyawan merupakan faktor yang penting dalam mendorong
produktifitas perusahaan, sehingga prestasi karyawan penting untuk ditingkatkan.
Tujuan perusahaan tidak akan tercapai tanpa kinerja yang baik dari karyawannya.
Mangkunegara (2018:67) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan,
rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, promosi jabatan, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas,
komitmen, komunikasi dan disiplin kerja.

Karyawan yang memungkinkan memiliki prestasi yang baik adalah
karyawan yang memiliki kemampuan professional, memiliki sikap perjuangan,
pengabdian, dan disiplin. Karyawan yang professional dapat diartikan sebagai
karyawan yang memliki sikap disiplin, berfikir, jujur, loyalitas tinggi, penuh
dedikasi untuk pekerjaannya. Kemampuan profesional karyawan dapat
ditingkatkan dengan melakukan pembinaan-pembinaan dan penyadaran dalam
tindakan nyata. Upaya peningkatan kemampuan profesional karyawan ini penting
dilakukan agar peningkatan prestasi dan loyalitas karyawan dapat menjadi
kenyataan. Apabila karyawan bekerja optimal penuh kesadaran, maka tujuan

organisasi akan lebih mudah tercapai.



Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya tidak lepas dari
kemampuan pemimpinnya dalam mengelola sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi. Sumber daya tersebut termasuk karyawan yang bekerja di organisasi.
Kepemimpinan dalam perusahaan turut berperan penting dalam meningkatkan
prestasi kerja karyawan. Sebagaimana dituliskan Mangkunegara (2018:14) bahwa
kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
seseorang dalam organisasi.

Dalam memimpin sebuah organisasi, seorang pemimpin menggunakan
cara-cara atau perilaku kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi orang lain seperti yang ia lihat. Dalam menghadapi perkembangan
dunia yang dinamis seperti saat ini, seorang pemimpin diharapkan menjadi titik
pusat yang mengendalikan organisasi dalam menghadapi berbagai kemungkinan
perubahan yang terjadi pada lingkungan organisasi. Begitu pula dalam hal
pengendalian sumber daya manusia di dalam organisasi, seorang pemimpin juga
diharapkan mampu untuk memfasilitasi pengembangan individu untuk merealisasi
potensi dirinya.

Kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh banyak hal.
salah satunya adalah kepemimpinan yang dibangun di dalam organisasi tersebut.
Pemimpin yang sukses adalah pemimpin yang mampu menjadi creator (pencipta)
dan motivator (pendorong) bagi bawahannya dengan menciptakan suasana dan
budaya kerja yang dapat memacu peningkatan prestasi bawahannya.

Salah satu faktor yang penting, organisasi harus dapat membuat para

karyawannya merasa betah berada di organisasi atau instansi tersebut. Caranya



adalah komunikasi di antara atasan dan bawahan yang baik serta adanya jenjang
karir yang jelas, dalam hal ini adanya promosi jabatan.

Promosi jabatan adalah apabila seorang karyawan dipindahkan dari satu
pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar tingkatannya
dalam hirarki jabatan yang lebih tinggi (Siagian, 2011:169). Promosi memberikan
peranan penting bagi setiap karyawan, bahkan menjadi idaman yang selalu
diharapkan oleh karyawan. Karena dengan promosi itu berarti adanya
kepercayaan dan pengakuan mengenai kemampuan serta kecakapan karyawan
yang bersangkutan untuk menjabat suatu jabatan yang lebih tinggi dan dengan
promosi jabatan akan meningkatkan prestasi kerja (Mangkunegara, 2018:33).

Peran kepemimpinan tentu tidak luput dari komunikasi. Menurut Covey
dalam Prijosaksono (2012:56) komunikasi merupakan keterampilan yang penting
dalam hidup manusia. Unsur yang paling penting dalam berkomunikasi adalah
bukan sekedar apa yang ditulis atau yang dikatakan, tetapi karakter dan
bagaimana menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Penerima pesan tidak
hanya sekedar mendengar kalimat yang disampaikan tetapi juga membaca dan
menilai sikap. Jadi syarat utama dalam komunikasi yang efektif adalah karakter
kokoh yang dibangun dari fondasi etika serta integritas pribadi yang kuat.

Tujuan utama komunikasi dalam lingkup organisasi adalah memperbaiki
organisasi, yang ditafsirkan sebagai upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan-
tujuan manajemen. Komunikasi organisasi terjadi setiap saat dan dapat
didefinisikan sebagai penunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit

komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi. Suatu organisasi terdiri



dari unit-unit komunikasi dalam hubungan hierarki antara satu dengan lainnya dan
berfungsi dalam suatu lingkungan.

Kepemimpinan, komunikasi dan promosi jabatan yang kuat mampu
memacu organisasi kearah perkembangan yang lebih baik. Hal ini berarti bahwa
setiap perbaikan kepemimpinan, komunikasi, dan promosi jabatan ke arah yang
lebih kondusif akan memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi peningkatan
kinerja karyawan.

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) atau disingkat PT PNM
merupakan BUMN vyang khusus mengemban tugas pemerintah untuk
memberdayakan Lembaga Keuangan Mikro/Syariah LKM/S dan Usaha Mikro,
Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK). Upaya pemberdayaan tersebut
dilakukan melalui penyelenggaraan jasa pembiayaan dan manajemen, yang
merupakan bagian dari penerapan strategi pemerintah untuk memajukan
UMKMK dan kontribusi terhadap pembinaan sektor riil. Sasaran jangka
panjangnya adalah tumbuh dan berkembangnya pengusaha baru yang mempunyai
prospek usaha serta mampu menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat luas.
Pada PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan ada beberapa
kendala yang terjadi di dalam kantor ini yaitu mengenai komunikasi yang kurang
terjalin dengan baik, kemampuan pegawai yang kurang berkualitas serta budaya
organisasi yang tidak stabil. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel pra survei

mengenai gaya kepeimpinan, komunikasi dan promosi jabatan sebagai berikut:



Tabel 1.1 Pra Survei Gaya Kepemimpinan PT. Permodalan Nasional Madani
Kantor Cabang Medan

Jawaban Responden

No Pernyataan va Tidak
Gaya Kepemimpinan
Apakah pimpinan puncak selalu memberikan informasi
1 terbaru yang disampaikan dengan singkat, jelas dan mudah 27 13
dimengerti?
2 Apakah pimpinan puncak mudah untuk Saudara temui? 19 21
3 Apakah pimpinan puncak bersedia menyalurkan ide dan 29 18

pendapat Saudara?

Apakah pimpinan puncak memberikan penghargaan (reward)
4 kepada Saudara atas pekerjaan yang telah Saudara selesaikan 19 21
dengan baik?

Sumber: PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan, 2017

Berdasarkan dari Tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa masih adanya
permasalahan dalam gaya kepemimpinan di kantor ini. Permasalahan tersebut
seperti karyawan mengalami kesulitan menemui pimpinan puncak. Dengan
demikian banyak masalah yang timbul pada pelaksanaan pekerjaan sehari-hari
yang tidak bisa diselesaikan pada hari yang sama apabila memerlukan keputusan
pimpinan karena kesulitan komunikasi. Pimpinan juga tidak menyalurkan ide dan
pendapat yang dikemukakan oleh karyawan, sehingga tidak tercipta hubungan dua
arah antara pegawai dan pimpinan. Selanjutnya, pimpinan tidak memberikan
penghargaan (reward) kepada karyawan atas pekerjaan yang telah diselesaikan
dengan baik. Berdasarkan fenomena tersebut membuat karyawan merasa tidak

nyaman sehingga berdampak menurunnya dalam prestasi kerja.

Tabel 1.2 Pra Survei Komunikasi PT. Permodalan Nasional Madani
Kantor Cabang Medan

Jawaban Responden

No Pernyataan

Ya Tidak
Komunikasi
Saya tidak senang dan tidak terbuka ketika berkomunikasi
1 M - 29 11
kepada pimpinan serta karyawan lainnya.




2 Saya tidak menyanggah dengan baik dan profesional jika ada 28 12
karyawan yang lain melakukan kesalahan.

3 Saya tidak berinteraksi secara wajar kepada siapapun yang 30 10
berada di kantor.

Sumber: PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan, 2017

Berdasarkan dari Tabel 1.2 di atas menunjukan bahwa komunikasi di
dalam kantor ini belum berjalan secara baik. Fenomena ini terjadi dikarenakan ada
beberapa hambatan salah satu hambatan yang sering terjadi yaitu kurangnya
keterbukaan sesama karyawan sehingga karyawan tidak bisa memberikan ataupun
menerima pendapat dari karyawan lainnya. Rasa empati dan dukungan antara
sesama karyawan di kantor ini juga kurang, dikarenakan banyak yang tidak bisa
mengerti ataupun merasakan keadaan sesama karyawan sehingga menimbulkan
kurangnya komunikasi yang lebih efektif. Berdasarkan fenomena tersebut
membuat karyawan merasa tidak nyaman sehingga berdampak dalam menurunnya
prestasi kerja.

Tabel 1.3 Pra Survei Promosi Jabatan PT. Permodalan Nasional Madani
Kantor Cabang Medan

Jawaban Responden

No Pernyataan Ya Tidak

Promosi Jabatan

1 Jabatan saya yang sekarang telah sesuai dengan latar
belakang pendidikan saya.
Jika ada jabatan yang kosong perusahaan selalu
2 | berusaha mendapatkan orang yang sesuai untuk 25 15
mengisi kekosongan jabatan.
3 Saya mengetahui syarat-syarat promosi jabatan yang
diberlakukan oleh perusahaan.
Atasan telah bertindak tepat dengan memberikan
jabatan sesuai dengan kemampuan karyawan.

30 10

28 12

27 13

Sumber: PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan, 2017

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas menunjukan bahwa promosi jabatan juga
menjadi permasalahan yang sedang dihadapi. Hal tersebut dilihat dari masih ada

jabatan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan, sehingga akan



menyebabkan karyawan sulit dalam menyelesaikan pekerjaannya. Karyawan juga
belum mengetahui syarat-syarat promosi jabatan yang diberlakukan oleh
perusahaan. Perusahaan cenderung kurang memperhatikan standar dan ukuran
penilaian sebagai bahan acuan penilaian akan mengakibatkan perbedaan dimensi
yang membingungkan, maka hasil penilaian untuk promosi jabatan yang telah
diterapkan di perusahaan belum mencerminkan tuntutan objektivitas penilaian.
Hal ini disebabkan karena dimensi penilaian promosi jabatan dibuat bukan
berdasarkan pada perilaku sehingga sulit untuk menentukan faktor penilaian yang
relevan bagi karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan.

Fenomena-fenomeaa tersebut dapat mengurangi nilai ataupun norma yang
terjadi di dalam perusahaan dan dapat menurunkan ataupun menghambat prestasi
kerja karyawan. Oleh karena itu perlu dilakukannya penilaian prestasi kerja
karyawan yang terdiri dari kuantitas kerja, hasil kerja, pemanfaatan waktu,
tanggung jawab dan kerjasama serta kedisplinan.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang lebih jauh untuk menguji serta menganalisis bagaimana pengaruh
dari gaya kepemimpinan, komunikasi, dan promosi jabatan terhadap dan promosi
jabatan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani
Kantor Cabang Medan. Berdasarkan latar belakang yang di atas maka dapat di
tarik sebagai judul dalam penelitian ini “Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Komunikasi, dan Promosi Jabatan terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada

PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan”.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pengamatan yang dilakukan pada PT. Permodalan
Nasional Madani Kantor Cabang Medan terdapat permasalahan utama adalah :

a. Pimpinan tidak memberikan penghargaan (reward) kepada karyawan
atas pekerjaan yang telah diselesaikan dengan baik sehingga dengan
gaya kepemimpinan seperti itu akan menurunkan prestasi kerja
karyawan.

b. Karyawan merasa tidak adanya keterbukaan yang terjalin dengan
sesama rekan kerja sehingga menimbulkan komunikasi yang kurang
efektif di kantor.

c. Karyawan belum mengetahui syarat-syarat promosi jabatan yang
diberlakukan oleh perusahaan sehingga hasil penilaian untuk promosi
jabatan yang telah diterapkan di perusahaan belum mencerminkan
tuntutan objektivitas penilaian.

d. Karyawan kurang mampu dalam mencapai target atau standar
pekerjaan yang ditetapkan perusahaan.

2. Batasan Masalah
Dalam mengadakan suatu penelitian terhadap objek yang diteliti, maka
terlebih dahulu ditentukan batasan masalah untuk menghindari pembahasan yang
terlalu luas dan agar penelitian berfokus pada masalah yang ada. Dari sekian
banyak variabel yang mempengaruhi prestasi kerja, maka peneliti membatasi pada

tiga variabel saja, yaitu gaya kepemimpinan, komunikasi dan promosi jabatan.



Ketiga variabel ini diyakini memiliki pengaruh yang dominan terhadap prestasi

kerja karyawan PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Permodalan Nasional
Madani Kantor Cabang Medan?
2. Apakah komunikasi berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Permodalan Nasional
Madani Kantor Cabang Medan?
3. Apakah promosi jabatan berpengaruh berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Permodalan
Nasional Madani Kantor Cabang Medan?
4. Apakah gaya kepemimpinan, komunikasi dan promosi jabatan secara
simultan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan pada

PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui dan menganalisis :
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Pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang
Medan.

Pengaruh komunikasi secara parsial terhadap prestasi kerja karyawan
pada PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan.
Pengaruh promosi jabatan secara parsial terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang
Medan.

Pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi dan promosi jabatan
secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT.

Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis,

perusahaan, dan peneliti selanjutnya.

a.

Bagi PT. Permodalan Nasional Madani, penelitian ini merupakan
evaluasi guna melihat kekuatan dan kelemahan serta tantangan yang
dimiliki berkenaan dengan sumber daya manusia sehingga di
kemudian hari dapat lebih meningkatkan prestasi kerja.

Bagi ilmu pengetahuan, pembuktian hipotesis sebagai hasil penelitian
ini akan memberi masukan bagi disiplin ilmu ekonomi tentang peran
sumber daya manusia dalam memberikan pelayanan secara khusus.
Bagi Peneliti, penelitian ini akan menambah wawasan dan

pengetahuan dengan menghubungkan antara teori yang ada dengan
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fenomena dan pengalaman empiris, sekaligus mengaplikasikan ilmu
yang diperoleh dalam program studi Ilmu Manajemen khususnya
Manajemen Sumber Daya Manusia di dalam praktik dan teori.

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi

dan pembanding bagi peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki berbagai kemiripan dengan penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Lestari pada tahun 2015 yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Studi Pada Koperasi Pegawai Negeri). Adapun
perbedaan terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Variabel Penelitian
Pada penelitian terdahulu menggunakan satu variabel bebas, yaitu Gaya
Kepemimpinan (X), dan variabel terikat yaitu Prestasi Kerja Karyawan (Y).
Sedangkan pada peneliti ini dilakukan menggunakan tiga variabel bebas
namun veriabel yang digunakan vyaitu: Gaya Kepemimpinan (Xy),
Komunikasi (X2), dan Promosi Jabatan (X3) serta variabel terikat yang
digunakan yaitu Prestasi Kerja Karyawan (Y).
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian terdahulu dilakukan dari bulan Mei 2015 sampai Juni
2015. Sedangkan penelitian ini akan dilakukan pada bulan Februari 2017

sampai bulan April 2017.
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3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian terdahulu dilakukan pada kantor Koperasi Pegawai
Negeri Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Sedangkan penelitian ini
dilakukan pada PT. Permodalan Nasional Madani Kantor Cabang Medan.
4. Objek Penelitian

Populasi yang menjadi objek penelitian terdahulu merupakan Koperasi

Pegawai Negeri Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri dengan jumlah
populasi sebanyak 50 orang pegawai dan sampel yang di ambil juga 50 orang
pegawai. Sedangkan populasi yang menjadi objek penelitian ini merupakan
seluruh karyawan yang ada pada PT. Permodalan Nasional Madani Kantor
Cabang Medan berjumlah 40 orang dengan jumlah sampel yang di ambil juga

40 karyawan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Prestasi Kerja Karyawan
1. Pengertian Prestasi Kerja

Istilah prestasi kerja sering kita dengar atau sangat penting bagi sebuah
organisasi untuk mencapai tujuannya. Dalam konteks pengembangan sumber daya
manusia prestasi kerja seorang pegawai dalam sebuah organisasi sangat
dibutuhkan untuk mencapai prestasi kerja bagi pegawai itu sendiri dan juga untuk
keberhasilan organisasi. Prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang pegawai
selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya
standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
disepakati bersama. Prestasi kerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai
selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya
standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
disepakati bersama.

Penilaian prestasi kerja pada dasarnya merupakan salah satu faktor kunci
guna mengembangkan suatu perusahaan secara efektif dan efisien, karena adanya
kebijakan atau program penilaian presasi kerja, berarti perusahaan telah
memanfaatkan secara baik atas sumber daya yang ada dalam organisasi.

Menurut (2018:67) mendefenisikan bahwa “Prestasi kerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Hasibuan (2012:64) menyatakan bahwa “Prestasi kerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas—tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta
waktu.

Selanjutnya (Rivai, 2011:309) mengatakan bahwa “Prestasi Kerja
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan”. Siswanto (2012:235),
mengartikan prestasi sebagai hasil akhir yang merumuskan dari pekerjaan yang
dilakukan seseorang dapat dilakukan dengan mengukur Kkinerjanya. Adapun
unsur-unsur yang dinilai adalah kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, kreativitas,
dan kedisiplinan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi
kerja pegawai merupakan hasil yang dicapai pegawai dalam pelaksanaan suatu
pekerjaan yang diberikan kepadanya baik secara kuantitas maupun kualitas
melalui prosedur yang berfokus pada tujuan yang hendak dicapai serta dengan
terpenuhinya standar pelaksanaan. Untuk mencapai prestasi kerja yang baik, unsur
yang paling dominan adalah sumber daya manusia, walaupun perencanaan telah
tersusun dengan baik dan rapi tetapi apabila orang atau personil yang
melaksanakan tidak berkualitas dan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi,
maka perencanaan yang telah disusun tersebut akan sia-sia.

Prestasi kerja yang dicapai pegawai merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam menjamin kelangsungan hidup organisasi. Dalam mencapai prestasi
kerja yang tinggi beberapa faktor yang mempengaruhi menjadi pemicu apakah
prestasi kerja pegawai tinggi atau rendah. Banyak faktor yang dapat

mempengaruhi prestasi kerja dari individu tenaga kerja kemampuan mereka,
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motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan,
dan hubungan mereka dengan organisasi. Pada banyak organisasi, prestasi

kerjanya lebih bergantung pada prestasi kerja dari individu tenaga kerja.

2. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja
Byar dan Rue dalam Sutrisno (2011:151) mengatakan bahwa ada dua
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor individu dan lingkungan.

Faktor individu yang dimaksud adalah :

o

Usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental yang

digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas.

b. Abilities, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan suatu
tugas.

c. Role/task perception, yaitu segala perilaku dan aktivitas yang dirasa perlu

oleh individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

3. Tujuan dan Manfaat Penilaian Prestasi

Tujuan penilaian prestasi kerja pegawai terdiri dari dua tujuan yaitu :
tujuan pokok penilaian prestasi kerja adalah menghasilkan informasi yang akurat
tentang perilaku dan evaluasi kerja anggota organiasasi. Sedangkan tujuan
khususnya, yaitu sebagai alat evaluasi dan pengembangan. (Simamora, 2012: 421)

Penilaian prestasi kerja sebagai alat dalam pengambilan keputusan oleh
pimpinan bermanfaat baik bagi pegawai, berguna untuk mengetahui kekurangan,
potensi, tujuan, rencana, dan pengembangan Karir pegawai. Sedangkan bagi

perusahaan bermanfaat dalam pengambilan keputusan identifikasi, kebutuhan
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program pendidikan dan latihan, rekrutmen, seleksi, penempatan pegawai,

promosi (pengembangan karir), dan berbagai aspek lain dari keseluruhan proses

manajemen secara efektif.

Program penilaian prestasi kerja yang dianut oleh instansi dapat
menimbulkan kepercayaan dan moral yang baik dari pegawai terhadap instansi.
Adanya kepercayaan dikalangan pegawai bahwa mereka akan menerima imbalan
sesuai dengan prestasi yang dicapainya, akan merupakan rangsangan bagi
pegawai untuk memperbaiki prestasinya.

Selanjutnya bila para pegawai diberitahu kelemahan-kelemahannya
melalui program penilaian prestasi kerja, maka dengan pimpinannya mereka akan
berusaha untuk memperbaiki diri masing-masing. Jadi, penilaian prestasi kerja
dapat menimbulkan loyalitas pegawai terhadap instansi bila pimpinan
mengembangkan dan memajukan pegawai melalui pemberian saran-saran atau
pendidikan khusus bagi pegawai yang memerlukanya. Kegiatan ini dapat
memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan memberikan (feedback) atau
umpan balik kepada pegawai tentang pelaksanaan kerja mereka.

Sunyoto (2012:199-200) mengatakan bahwa kegunaan penilaian prestasi
dapat dirinci sebagai berikut :

a. Perbaikan prestasi kerja Dalam hal ini umpan balik pelaksanaan kerja
memungkinkan pegawai, manajer, dan departemen personalia dapat
memperbaiki kegiatan-kegiatan para pegawai.

b. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi Sebagai bahan pengambilan keputusan
dalam pemberian imbalan penilaian prestasi kerja membantu para pengambil

keputusan untuk menentukan besarnya upah dan gaji yang sepantasnya.
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c. Keputusan-keputusan penempatan Prestasi kerja seseorang di masa lalu
merupakan dasar bagi pengambilan keputusan promosi, transfer dan demosi
atau penurunan pangkat.

d. Kebutuhan-kebutuhan pelatihan dan pengembangannya Dengan adanya
prestasi kerja yang rendah berarti memungkinkan untuk diadakan latihan
guna mengatasi berbagai kekurangan dan kelemahan mampu untuk
mengembangkan potensi pegawai yang belum sepenuhnya digali.

e. Perencanaan dan pengembangan karir Untuk menyakinkan umpan balik bagi
seseorang pegawai, maka pegawai harus ditunjang pengembangan diri dan

karir dengan demikian dapat menjamin efektifvitas instansi.

4. Sistem Penilaian Prestasi Kerja
Sunyoto (2012:200) menyatakan bahwa secara kategori terciptanya suatu
sistem penilaian prestasi kerja yang matang harus memenuhi lima syarat, yaitu :

a. Hallo effect, maksudnya pengukuran prestasi kerja pegawai dipengaruhi oleh
pendapat pribadi atau oleh penilaian itu sendiri.

b. Kesalahan cenderung terpusat, maksudnya bila penilaian merasa takut
memberikan penilaian sangat jelek atau sangat baik maka selalu dibuat nilai
rata-rata pada pegawai.

c. Biasa terlalu lunak atau terlalu keras, maksudnya bila penilaian terlalu mudah
memberikan nilai atau terlalu ketat dalam mengevaluasi.

d. Prasangka pribadi, maksudnya prasangka pribadi penilaian ikut

mempengaruhi suatu penilaian atau mengubah suatu penilaian.
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e. Pengaruh kesan terakhir, maksudnya menggunakan prestasi kerja subjektif,
penilaian akan sangat dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan pegawai yang

terakhir.

5. Metode - Metode Penilaian Prestasi Kerja

Metode penilaian prestasi kerja terbagi dua yaitu :
a. Metode penilaian prestasi kerja berorientasi masa lalu

Ada berbagai metode untuk menilai prestasi kerja pegawai diwaktu yang
lalu. Metode-metode yang berorientasi pada masa lalu mempunyai kelebihan
dalam hal perlakuan terhadap prestasi kerja yang telah terjadi dan sampai derajat
tertentu, dapat diukur. Kelemahannya adalah bahwa prestasi kerja dimasa lalu
tidak dapat diubah. Tetapi dalam mengevaluasi prestasi kerja dimasa lalu, para
pegawai dapat memperoleh umpan balik mengenai upaya-upaya mereka. Teknik
penilaian tersebut mencakup antara lain :
1). Rating scale
2). Cheklist
3). Peristiwa kritis
4). Tes dan observasi prestasi
5). Evaluasi kelompok. (Siagian, 2011:241)
b. Metode Penilaian Berorientasi Masa Depan

Penilaian-penilaian yang berorientasi pada masa depan dapat memusatkan
pada prestasi kerja diwaktu yang akan datang melalui penilaian potensi pegawai
atau penetapan sasaran prestasi kerja dimasa mendatang. Teknik-teknik yang bisa

digunakan dengan cara: (Siagian, 2011:244)
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1). Penilaian diri (self appraisals)
Bahwa setiap pekerjaan dapat mencapai tingkat kedewasaan mental,
intelektual, dan psikologis.

2). Penilaian psikologis (psychological)
Suatu metode penilaian terhadap pegawai dengan menggunakan ahli
psikologis dalam penilaian pegawai adalah dalam bentuk identifikasi berbagai
potensi pegawai.

3). Pendekatan management by objective (MBO)
Suatu metode penilaian yang melibatkan dua pihak yaitu pegawai dan
pimpinan.

4). Teknik pusat penilaian
Teknik ini digunakan untuk menilai potensi para manager tingkat menengah
yang diperkirakan memiliki potensi untuk menduduki jabatan manajerial

yang lebih tinggi dalam organisasi dimasa depan.

6. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Penilaian Prestasi Kerja
Penilaian dilaksanakan tidak hanya sekedar untuk mengetahui kinerja yang
lemah, hasil yang baik dan bisa diterima, juga harus diidentifikasi sehingga dapat
dipakai untuk penilaian lainnya. Untuk itu dalam penilaian kinerja perlu memiliki:
Rivai (2011:321)
a. Standar kinerja
Sistem penilaian memerlukan standar kinerja yang mencerminkan seberapa
jauh keberhasilan sebuah pekerjaan telah dicapai. Penilaian setiap kinerja
pegawai harus didasarkan pada kinerja nyata dari unsur yang Kkritis yang

diidentifikasikan melalui analisis pekerjaan.
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Ukuran kinerja

Evaluasi kinerja juga memerlukan ukuran atau standar kinerja yang dapat
diandalkan yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja. Sistem penilaian
prestasi kinerja yang baik sangat tergantung pada persiapan yang benar-benar
baik dan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Praktis

b. Kejelasan standar

c. Kriteria yang objektif

7. Indikator Prestasi Kerja

Menurut Sutrisno (2011:152), indikator pengukuran prestasi diarahkan

pada enam aspek yaitu :

a.

Kuantitas kerja yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode yang
ditentukan.

Hasil kerja yaitu tingkat kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh mana
pengawasan dilakukan.

Pemanfaatan waktu yaitu menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya
dan mempergunakan waktu yang efisien.

Tanggung Jawab

Kerjasama yaitu kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain atau sesama
anggota organisasi.

Kedisiplinan yaitu tingkat ketepatan dan tingkat kehadiran.
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B. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Persoalan kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik. Suatu
organisasi akan berhasil atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh
kepemimpinan. Suatu ungkapan mulia yang mengatakan bahwa pimpinanlah yang
bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan, merupakan
ungkapan yang mendudukkan posisi pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi
yang terpenting.

Masalah kepemimpinan telah muncul bersamaan dengan dimulainya
sejarah manusia, yaitu sejak manusia menyadari pentingnya hidup berkelompok
untuk mencapai tujuan bersama. Mereka membutuhkan seseorang atau beberapa
orang yang mempunyai kelebihan-kelebihan daripada yang lain, terlepas dalam
bentuk apa kelompok manusia itu dibentuk. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena
manusia selalu mempunyai keterbatasan dan kelebihan-kelebihan tertentu.

Menurut  Yulk (2015:4), kepemimpinan adalah proses untuk
mempengaruhi orang lain, untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu
dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk
memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
Pendapat lain mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain,atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik
perorangan maupun kelompok (Thoha, 2010:9). Berdasarkan definisi-definisi
kepemimpinan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah
bagian yang dianggap penting dalam manajemen organisasi, yang melekat pada

diri seorang pemimpin dalam bentuk kemampuan dan atau proses untuk
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mempengaruhi orang lain atau bawahan, perorangan atau kelompok, agar
bawahan perorangan atau kelompok itu mau berperilaku seperti apa yang
dikehendaki oleh pemimpin, dan memperbaiki budayanya, serta memotivasi
perilaku bawahan dan mengarahkan ke dalam aktivitas-aktivitas positif yang ada
hubungannya dengan pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Menurut Thoha (2010:64), ada dua bentuk perilaku pemimpin dalam suatu
organisasi di antaranya adalah perilaku tugas dan perilaku hubungan. Dua bentuk
perilaku tugas dan perilaku hubungan merupakan titik pusat dari konsep
kepemimpinan situasional. Perilaku tugas adalah suatu perilaku seorang
pemimpin untuk mengatur dan merumuskan peranan anggota kelompok atau para
pengikut, menerangkan kegiatan yang harus dikerjakan oleh masing-masing
anggota, kapan dilakukan, di mana melaksanakannya dan bagaimana tugas-tugas
itu harus dicapai. Perilaku hubungan adalah suatu perilaku seorang pemimpin
yang ingin memelihara hubungan-hubungan antar pribadi di antara dirinya dengan
anggota kelompok atau para pengikut dengan cara membuka lebar-lebar jalur
komunikasi, mendelegasikan tanggung jawab, dan memberikan kesempatan
kepada bawahan untuk menggunakan potensinya. Hal semacam ini disifati oleh
dukungan sosio-emosional, kesetiakawanan, dan kepercayaan bersama.

Hasibuan (2012:169) menyatakan bahwa pemimpin adalah seorang yang
mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya, mengarahkan bawahan untuk
mengerjakan sebagian pekerjaannya dalam mencapai tujuan organisasi.

Faktor yang mempengaruhi baik buruknya hubungan antara karyawan dan
pimpinannya adalah faktor sikap dan tindakan pemimpin (gaya kepemimpinan)

terhadap bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan pola khas dari perilaku
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yang ditunjukkan oleh pemimpin saat berhadapan dengan karyawannya. Sikap
dan tindakan pemimpin tidak hanya menimbulkan pertengkaran, perselisihan di
antara pegawai, namun dapat juga berlaku sebaliknya, sikap pemimpin tersebut

justru mendorong karyawannya untuk lebih berprestasi.

2. Teori dan Model Kepemimpinan

Pada dasarnya ada teori yang menyatakan bahwa pemimpin itu dilahirkan,
bukan dibuat. Adapula yang menyatakan bahwa pemimpin itu terjadi karena
adanya kelompok-kelompok, orang-orang, dan ia melakukan pertukaran dengan
yang dipimpin (Thoha, 2010:31).
a. Teori Perilaku: Teori X dan Teori Y Mc. Gregor

Teori perilaku adalah teori yang menjelaskan bahwa suatu perilaku
tertentu dapat membedakan pemimpin dan bukan pemimpin pada orang-orang.
Konsep Teori X dan Y dikemukakan oleh Douglas McGregor dalam buku The
Human Side Enterprise bahwa para manajer/pemimpin organisasi perusahaan
memiliki dua jenis pandangan terhadap para karyawan, yaitu Teori X dan teori Y.
1). Teori X

Teori ini menyatakan bahwa pada dasarnya manusia adalah makhluk
pemalas yang tidak suka bekerja serta senang menghindar dari pekerjaan dan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pekerja memiliki ambisi yang kecil
untuk mencapai tujuan perusahaan namun menginginkan balas jasa serta jaminan
hidup yang tinggi. Dalam bekerja para pekerja harus terus diawasi, diancam serta

diarahkan agar dapat bekerja sesuai dengan yang diinginkan perusahaan.
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2). Teori Y

Teori ini memiliki anggapan bahwa kerja adalah kodrat manusia seperti
halnya kegiatan sehari-hari lainnya. Pekerja tidak perlu terlalu diawasi dan
diancam secara ketat karena mereka memiliki pengendalian serta pengerahan diri
untuk bekerja sesuai tujuan perusahaan. Pekerja memiliki kemampuan kreativitas,
imajinasi, kepandaian serta memahami tanggung jawab dan prestasi atas
pencapaian tujuan kerja. Pekerja juga tidak harus mengerahkan segala potensi diri
yang dimiliki dalam bekerja.

Kesimpulan dari teori ini yaitu Teori X berasumsi bahwa kebutuhan-
kebutuhan tingkat yang lebih rendah mendominasi individu, sedangkan Teori Y
berasumsi bahwa kebutuhan-kebutuhan tingkat yang lebih tinggi mendominasi
individu. McGregor sendiri meyakini bahwa asumsi Teori Y lebih sahih (valid)
daripada Teori X. Penelitian Teori X dan Y menghasilkan teori gaya
kepemimpinan Ohio State yang membagi kepemimpinan berdasarkan skala
pertimbangan dan penciptaan struktur.

b. Teori Kepribadian Perilaku
1). Studi dari University of Michigan
a). Pemimpin yang berorientasi pada tugas
Pemimpin yang berorientasi pada tugas menerapkan pengawasan ketat
sehingga bawahan melakukan tugasnya dengan menggunakan prosedur
yang telah ditentukan. Pemimpin ini mengandalkan kekuatan paksaan,
imbalan dan hukuman untuk mempengaruhi sifat-sifat dan prestasi kerja
pengikutnya.

b). Pemimpin yang berpusat pada bawahan
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Mendelegasikan pengambilan keputusan pada bawahan dan membantu
pengikutnya dalam memuaskan kebutuhannya dengan cara menciptakan
lingkungan kerja yang suportif. Pemimpin yang berpusat pada
karyawan memiliki perhatian terhadap kemajuan, pertumbuhan dan

prestasi pribadi pengikutnya.

2). Studi dari Ohio State University

a).

b).

Membentuk Struktur

Melibatkan perilaku pemimpin dalam mengorganisasikan dan
mendefinisikan hubungan-hubungan di dalam kelompok, cenderung
membangun pola dan saluran komunikasi yang jelas dan menjelaskan
cara-cara mengerjakan tugas yang benar.

Konsiderasi

Melibatkan perilaku yang menunjukkan persahabatan, saling percaya,
menghargai, kehangatan dan komunikasi antara pimpinan dan
pengikutnya. Pemimpin yang memiliki konsiderasi tinggi menekankan

pentingnya komunikasi yang terbuka dan partisipasi.

c. Teori Kontijensi

1).

Menurut Robbins (2011:410) bahwasanya Teori Kontijensi terdiri dari:

Model Fiedler

Model pertama kontijensi yang menyeluruh tentang kepemimpinan telah

dikembangkan oleh Fred Fiedler. Model ini menyatakan bahwa kinerja

kelompok yang tergantung pada pasangan yang cocok antara gaya

pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya dan tingkatan dalam

keadaan memberi pengaruh serta kendali terhadap pemimpin.
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2). Teori Path-Goal
Merupakan suatu model kontijensi kepemimpinan, bahwa tugas pemimpin
adalah untuk membantu anggotanya dalam mencapai tujuan mereka dan
untuk memberi arah dan dukungan yang dibutuhkan untuk menjamin
tujuan mereka sesuai dengan tujuan kelompok atau organisasi secara
keseluruhan. Menurut Teori Path-Goal, suatu perilaku pemimpin dapat
diterima oleh bawahan pada tingkatan yang ditinjau oleh mereka sebagai
sebuah sumber kepuasan saat itu atau masa mendatang.

3). Model Leader-Participation
Teori ini dikaitkan dengan perilaku dan peran serta kepemimpinan dalam
pembuatan keputusan. Menyadari bahwa struktur tugas memiliki unit-unit
bervariasi terhadap aktivitas rutin dan non rutin. Dijelaskan bahwa

perilaku pemimpin harus disesuaikan untuk memahami struktur tugas.

3. Gaya Kepemimpinan

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam
memimpin para pengikutnya, perilaku para pemimpin itu disebut dengan gaya
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau
kepribadian.

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.

Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi di antara orang yang akan



27

mempengaruhi perilaku dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi
amat penting kedudukannya (Thoha, 2010:49).

Menurut Nawawi (2008:15), gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara
yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan,

sikap, dan perilaku para anggota organisasi atau bawahannya.

4. Indikator Gaya Kepemimpinan
Menurut Hasibuan (2012:131), adanya empat gaya kepemimpinan, yaitu:
a. Pemimpin Pengarah (Leader Directiveness)
b. Pemimpin Pendukung (Leader Supportiveness)
c. Pemimpin Peranserta (Participative Leadership)
d. Kepemimpinan Berorientasi Prestasi (Achievement-Oriented Leadership)
Northouse (2013:52) membagi gaya kepemimpinan dalam empat bagian
berdasarkan teori jalur tujuan yaitu:
a. Kepemimpinan yang directive
Kepemimpinan yang directive disebut juga kepemimpinan yang memberikan
informasi (telling). Kepemimpinan tipe ini adalah kepemimpinan yang
memberi bawahan instruksi tentang tugas mereka termasuk apa yang
diharapkan dari mereka, bagaimana melaksanakan pekerjaan itu dan tenggat
waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Seorang pemimpin yang
directive atau telling menetapkan standar kinerja yang jelas dan membuat
peraturan serta hukum yang jelas bagi bawahan.
b. Kepemimpinan yang mendukung

Kepemimpinan yang mendukung menyerupai pemikiran teori perilaku.
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Kepemimpinan tipe ini disebut juga kepemimpinan membimbing (selling).
Kepemimpinan yang mendukung termasuk pemimpin yang ramah dan dapat
ditemui serta memenuhi kesejahteraan dan kebutuhan bawahan. Pemimpin
yang menggunakan perilaku mendukung berusaha membuat pekerjaan
menjadi menyenangkan bagi bawahan. Selain itu, pemimpin yang
mendukung memperlakukan bawahan secara setara dan menghargai status
mereka.

Kepemimpinan yang partisipasif

Kepemimpinan partisipatif mengundang bawahan untuk terlibat dalam
pembuatan keputusan. Pemimpin partisipasif berkonsultasi dengan bawahan,
mendapatkan ide dan pendapat mereka, serta mengintegrasikan sarannya ke
dalam keputusan tentang bagaimana kelompok atau organisasi akan bergerak
maju.

Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi

Kepemimpinan berorientasi pada prestasi ditandai oleh pemimpin yang
menantang bawahan untuk melakukan pekerjaan di tingkat setinggi mungkin.
Pemimpin ini menampilkan standar kehebatan mereka untuk bawahan dan
mencari perkembangan yang berkelanjutan. Selain mengharapkan banyak hal
dari bawahan, pemimpin yang berorientasi pada prestasi menunjukkan tingkat
keyakinan tinggi, bahwa bawahan mampu membantu dan mencapai tujuan
yang menantang. Kepemimpinan tipe ini merupakan cerminan pendelegasian
mereka. Kepemimpinan tipe ini disebut juga kepemimpinan delegasian
(delegating).

Pemimpin mungkin menampilkan salah satu atau semua dari empat gaya
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tersebut dengan beragam bawahan serta dalam situasi yang berbeda. Teori jalur
tujuan bukan pendekatan sifat yang mengunci pemimpin dalam satu jenis
kepemimpinan. Pemimpin seharusnya mengadaptasi perilaku mereka untuk
situasi atau untuk kebutuhan motivasional dari bawahan mereka. Contoh bila
bawahan memerlukan kepemimpinan directive di tugas yang lain, pemimpin bisa
mengubah tipe gaya kepemimpinannya seperti yang diperlukan. Selain itu,
mungkin ada peristiwa ketika tepat bagi pemimpin untuk menggunakan lebih dari
satu tipe kepemimpinan di waktu yang berbeda. Selain gaya pemimpin, ada dua
komponen utama dari teori jalur tujuan vyaitu karakteristik bawahan dan
karakteristik tugas. Masing-masing dari dua kelompok Kkarakteristik ini
mempengaruhi cara perilaku atasan ke bawahannya. Dengan kata lain, dampak
kepemimpinan itu tergantung pada karakteristik bawahan dan tugas mereka.
Penelitian ini akan difokuskan pada pembagian gaya kepemimpinan yang
teorinya dikemukakan oleh Northouse, sehingga diharapkan akan ditemukan jenis
perilaku kepemimpinan yang berlaku di Permodalan Nasional Madani Kantor

Cabang Medan.

Tabel 2.1. Fungsi Teori Jalur Tujuan Gaya Kepemimpinan Berdasarkan
Karateristik Bawahan dan Karakteristik Tugas

Gaya Kepemimpinan

Karakteristik Bawahan

Karakteristik Tugas

Memerintah (Directive) Dogmatis Ambigu
Memberi panduan dan stuktur | Otoriter Peraturan yang tidak jelas
psikologis Kompleks
Mendukung Tidak puas Berulang
Menyediakan dukungan Membutuhkan hubungan Tidak menantang
pertemanan Membosankan
Memerlukan sentuhan manusia
Partisipasif Otonom Ambigu
Menyediakan keterlibatan Kebutuhan untuk kontrol Tidak jelas
Kebutuhan untuk kejelasan Tidak terstuktur
Berorientasi pada Prestasi Harapan tinggi Ambigu
Menyediakan tantangan Kebutuhan untuk  menjadi | Menantang
yang terbaik Kompleks

Sumber: Northouse (2013:52)
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Penelitian ini menggunakan fungsi teori jalur tujuan gaya kepemimpinan
karakterisk bawahan dan karakteristik tugas sebagai indikator karena dianggap
dapat mewakili gaya kepemimpinan dimana pendekatan ini sifatnya yang tidak
mengunci pemimpin dalam satu jenis kepemimpinan.

Indikator gaya kepemimpinan memerintah (directive) menganggap
kepemimpinannya merupakan hak pribadinya dan berpendapat bahwa ia
dapat menentukan apa saja dalam organisasi, tanpa mengadakan konsultasi
dengan bawahan-bawahannya yang melaksanakan. Pelaksanaannya sangat
tegang pula, sehingga lebih tepat apabila kepemimpinan atau pemimpin tipe ini
dimanfaatkan untuk keadaan darurat, dimana suatu konsultasi dengan
bawahan sudah tidak mungkin lagi.

Indikator gaya kepemimpinan mendukung merupakan gaya kepemimpinan
yang selalu bersedia menjelaskan segala permasalahan pada bawahan, mudah
didekati dan memuaskan hati para karyawan. Pemimpin tipe ini biasanya
menunjukan sikap yang ramah dan menunjukan kepedulian pada bawahaannya,
mempertimbangkan kebutuhan dari para bawahan, menunjukkan perhatian
mereka untuk menciptakan kesejahteraan dan ramah lingkungan kerja. Hal
ini termasuk meningkatkan dari diri dan membuat pekerjaan lebih menarik.
Gaya seperti ini sangat efektif ketika menghadapi pekerjaan yang sulit, stres,
membosankan atau berbahaya. Perilaku ini sangat diperlukan dalam situasi
di mana tugas atau hubungan fisik atau psikologisnya kurang baik.

Indikator gaya kepemimpinan partisipasif merupakan gaya kepemimpinan
yang meminta dan menggunakan saran-saran bawahan dalam rangka mengambil

keputusan. Perilaku pemimpin yang partisipatif mengharapkan adanya saran-saran
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dari bawahan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian,
bawahannya merasa lebih dihargai oleh atasannya karena mereka  dianggap
mampu berperan dalam pengambilan keputusan. Dengan gaya kepemimpinan
seperti ini, hubungan antara pemimpin dengan bawahan akan terjaga dengan
baik.

Indikator gaya kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi dapat
diukur melalui penggunaan wewenang secara efektif, pemberian penghargaan,
pemberian hukuman serta pengaruhnya bagi karyawan yang menjadi bawahannya

untuk berperilaku seperti harapan atau keinginan perusahaan.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan
Empat sifat umum yang tampak mempunyai pengaruh terhadap
keberhasilan kepemimpinan. Menurut Thoha (2010:33-34) adalah sebagai berikut:
a. Kecerdasan
Bahwa pemimpin mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dipimpin.
b. Kedewasaan dan Keleluasaan Hubungan Sosial
Kepemimpin cenderung menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil
serta mempunyai perhatian yang luas terhadap aktivitas sosial.
c. Motivasi Diri dan Dorongan Berprestasi
Para pemimpin secara relatif mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk
berprestasi.
d. Sikap-Sikap Hubungan Kemanusiaan

Seorang pemimpin yang berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan
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para pengikutnya dan mampu berpihak kepadanya.

C. Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan terjemahan kata communication yang berarti
perhubungan atau perkabaran. Communicate berarti memberitahukan atau
berhubungan. Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa latin
communicatio dengan kata dasar communis yang berarti sama. Secara
terminologis, komunikasi diartikan sebagai pemberitahuan sesuatu (pesan) dari
satu pihak ke pihak lain dengan menggunakan suatu media. Sebagai makhluk
sosial, manusia sering berkomunikasi satu sama lain.

Komunikasi dilakukan oleh pihak yang memberitahukan (komunikator)
kepada pihak penerima (komunikan). Komunikasi efektif tejadi apabila sesuatu
(pesan) yang diberitahukan komunikator dapat diterima dengan baik atau sama
oleh komunikan, sehingga tidak terjadi salah persepsi.

Komunikasi adalah pusat nadi manajemen di setiap tingkat. Tanpa
keterampilan berkomunikasi, sulit mengemukakan pemikiran, meyakinkan pihak
lain atau bernegosiasi dengan baik. Keterampilan komunikasi memungkinkan
memenangkan argumentasi, sukses dalam penjualan, melakukan mediasi,
memberikan informasi bahkan membangkitkan inspirasi. Kebanyakan problem
dalam bisnis bersumber pada kegagalan komunikasi yang berakibat pada salah
paham dan timbulnya kecurigaan.

Menurut Menurut Mulyana (2016:30) Komunikasi adalah mengacu pada

tindakan, oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan yang
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terdistrosi oleh gangguan, terjadi dalam suatu konteks tertentu, dan ada
kesempatan untuk melakukan umpan balik.

Komunikasi dapat tercipta dengan baik apabila terjadi persamaan persepsi.
Komunikasi adalah kegiatan mendorong orang-orang lain untuk menafsirkan
suatu ide dengan cara yang diinginkan oleh si pembicara atau si penulis (Moekijat,
2010:18). Komunikasi merupakan seni mengembangkan dan mendapatkan
pengertian di antara orang-orang. Komunikasi adalah proses menukar informasi
dan perasaan di antara dua orang atau lebih, dan penting bagi manajemen yang
efektif.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
adalah pengiriman pesan atau informasi melalui media atau saluran, yang
disampaikan kepada si penerima pesan dan diharapkan adanya umpan balik antara
si pengirim pesan dengan si penerima pesan.

Menurut Suranto (2011:14) ada lima komponen penting untuk
diperhatikan dalam proses komunikasi, yaitu:

a. Komunikator atau pengirim pesan;
Pengirim (sender) yang mengirim pesan kepada komunikan dengan
menggunakan media tertentu. Unsur yang sangat berpengaruh dalam
komunikasi, karena merupakan awal (sumber) terjadinya suatu komunikasi.

b. Pesan atau informasi;
Isi komunikasi berupa pesan (message) yang disampaikan oleh komunikator
kepada komunikan. Kejelasan pengiriman dan penerimaan pesan sangat

berpengaruh terhadap kesinambungan komunikasi.
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c. Media atau saluran;
Saluran (channel) yang digunakan untuk menyampaikan pesan sebagai sarana
berkomunikasi, berupa bahasa verbal maupun non verbal, wujudnya berupa
ucapan, tulisan, gambar, bahasa tubuh, bahasa mesin, sandi dan lain
sebagainya.

d. Komunikan atau penerima;
Penerima (receiver) yang menerima pesan dari komunikator, kemudian
memahami, menerjemahkan dan akhirnya memberi respon.

e. Umpan balik atau feeback;
Merupakan dampak (effect) komunikasi sebagai respon atas penerimaan pesan
yang diimplentasikan dalam bentuk umpan balik (feed back) atau tindakan
sesuai dengan pesan yang diterima.

g. Gangguan atau noise.
Gangguan adalah suatu hal, getaran, atau gelombang yang mendistorsi
pengiriman pesan dalam proses komunikasi. Gangguan menyebabkan
perbedaan antara pesan yang diterima oleh penerima (receiver) dengan pesan
yang dikirimkan oleh sumber (source).

Pengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif, baik
secara personal maupun profesional paling tidak harus menguasai empat jenis
keterampilan dasar dalam berkomunikasi, yaitu menulis, membaca, berbicara, dan
mendengar. Disadari ataupun tidak, setiap hari setiap orang melakukan paling
tidak satu dari keempat hal tersebut dengan lingkungan. Seperti juga pernapasan,

komunikasi sering dianggap sebagai suatu kejadian otomatis dan terjadi begitu
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saja, sehingga seringkali tidak memiliki kesadaran untuk melakukannya secara

efektif.

Aktivitas komunikasi adalah aktivitas rutin serta otomatis dilakukan,
sehingga tidak pernah mempelajarinya secara khusus, seperti bagaimana menulis
ataupun membaca secara cepat dan efektif ataupun berbicara secara efektif serta
menjadi pendengar yang baik.

Komunikasi merupakan keterampilan yang penting dalam hidup manusia.
Unsur yang paling penting dalam berkomunikasi adalah bukan sekedar apa yang
ditulis atau yang dikatakan, tetapi karakter dan bagaimana menyampaikan pesan
kepada penerima pesan. Penerima pesan tidak hanya sekedar mendengar kalimat
yang disampaikan tetapi juga membaca dan menilai sikap. Jadi syarat utama
dalam komunikasi yang efektif adalah karakter kokoh yang dibangun dari fondasi
etika serta integritas pribadi yang kuat.

Komunikasi seringkali terganggu atau bahkan dapat menjadi buntu sama
sekali. Menurut Reksohadiprodjo dan Handoko dalam Masmuh (2010:186),
hambatan dalam komunikasi dikategorikan ke dalam empat kategori yaitu:

a. Hambatan dalam diri pribadi: persepsi selektif, perbedaan individual dalam
keterampilan dan berkomunikasi.

b. Hambatan antar pribadi: iklim atau suasana dalam kelompok, kepercayaan
penerima, kredibilitas sumber informasi, derajat kesamaan pengirim dan
penerima.

c. Hambatan organisasional: status, hiraki organisasi, ukuran kelompok dan

ruangan atau wilayah dalam organisasi.
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Hambatan teknologi: bahasa dan pengertian, isyarat-isyarat non verbal dan
efektivitas saluran.

Tujuan utama komunikasi dalam lingkup organisasi adalah memperbaiki

organisasi, yang ditafsirkan sebagai upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan-

tujuan manajemen. Komunikasi terjadi setiap saat, dan dapat didefinisikan sebagai

pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan

bagian dari suatu organisasi. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi

dalam hubungan hierarki antara satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu

lingkungan.

2. Fungsi dan Manfaat Komunikasi

Menurut Robbins (2011:5), dengan berkomunikasi dapat menjalin saling

pengertian dengan orang lain karena komunikasi memiliki beberapa fungsi yang

sangat penting, di antaranya adalah:

a.

Kendali: komunikasi bertindak untuk mengendalikan prilaku anggota dalam
beberapa cara, setiap organisasi mempunyai wewenang dan garis panduan
formal yang harus dipatuhi oleh pegawai.

Motivasi: komunikasi membantu perkembangan motivasi dengan
menjelaskan kepada para pegawai apa yang harus dilakukan bagaimana
mereka bekerja baik dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki
Kinerja jika itu di bawah standar.

Pengungkapan emosional: bagi banyak pegawai kelompok kerja mereka
merupakan sumber utama untuk interaksi sosial, komunikasi yang terjadi di

dalam kelompok itu merupakan mekanisme fundamental dengan mana
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anggota-anggota menunjukkan kekecewaan dan rasa puas mereka, oleh
karena itu komunikasi menyiarkan ungkapan emosional dari perasaan dan
pemenuhan kebutuhan sosial.

d. Informasi: komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu dan
kelompok untuk mengambil keputusan dengan meneruskan data guna

mengenai dan menilai pilihan-pilihan alternatif.

3. Konsep Berkomunikasi
Menurut Mulyana (2009:61), setidaknya ada tiga kerangka pemahaman
mengenai komunikasi, yakni komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi
sebagai interaksi, dan komunikasi sebagai transaksi.
a. Komunikasi sebagai tindakan satu arah
Komunikasi searah adalah komunikasi yang pada prosesnya hanya melibatkan
satu unsur komunikasi yaitu komunikator itu sendiri. Dalam komunikasi satu
arah ini tidak ada interaksi antar komunikator dengan komunikasi sehingga
tidak ada umpan balik atau feedback.
b. Komunikasi sebagai interaksi
Komunikasi sebagai interaksi bisa disebut juga dengan komunikasi dua arah.
Dalam komunikasi ini, komunikan dapat memberikan umpan balik atau
feedback kepada komunikator sebagai tanda pesan tersebut sudah diterima.
Komunikasi ini dirasa lebih efektif dibandingkan dengan komunikasi satu arah.
¢. Komunikasi sebagai transaksi
Ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain, terkadang tanpa disadari Kita
mengikutsertakan gerakan anggota tubuh untuk mengirimkan pesan non verbal.

Gerakan-gerakan tersebut bisa berupa isyarat tangan, ekspresi wajah, nada
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suara, dan sebagainya. Proses pengiriman pesan atau penyandian tersebut

bersifat spontan dan simultan.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

Ada dua tinjauan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi menurut
Mangkunegara (2018:230), yaitu:
1) Faktor dari pihak sender atau disebut pula komunikator, terdiri dari:

a) Keterampilan sender. Sender sebagai pengirim informasi, ide, berita, pesan
dan perlu memahami penyampaian pikiran secara benar.

b) Sikap sender, sangat berpengaruh pada receiver. Sender yang bersifat
angkuh kepada receiver dapat menyebabkan informasi yang disampaikan
tidak di terima oleh receiver. Sikap sender yang terlihat kurang percaya
dapat mengakibatkan receiver tidak percaya therhadap informasi yang
disampaikan. Sender harus mampu meyakinkan pesan yang diberikan
kepadanya.

c) Pengetahuan sender, sender yang mempunyai pengetahuan luas dan
menguasai materi yang disampaikan akan dapat memberikan informasi
kepada receiver dengan jelas, sehingga receiver lebih muda mengerti.

d) Media saluran yang digunakan sender, media saluran sangat berpengaruh
dalam menyampaikan ide ataupun pesan, sebaiknya sender menggunakan
media saluran komunikasi yang sesuai dan menarik perhatian receiver.

2) Faktor dari pihak receiver, ialah keterampilan receiver, sikap receiver,
pengetahuan receiver, dan media saluran komunikasi.

a) Keterampilan Receiver, mendengar dan membaca sangat penting sehingga

dengan adanya keterampilan yang dimiliki receiver, mampu mengerti



39

pesan yang disampaikan oleh sender.

b) Sikap Receiver, sikap yang dimiliki receiver sangat berpengaruh efektif
kepada sender, oleh sebab itu seharusnys receiver bersikap positif kepada
sender.

c) Pengetahuan Receiver, Receiver yang memiliki pengetahuan yang luas
akan mengeluarkan pesan serta ide yang ingin iya sampaikan dengan lebih
baik kepada sender. Sebab pengatuan receiver sangat berpengaruh
terhadap komunikasi.

d) Media Saluran Komunikasi, merupakan panca indra yang terdapat pada
receiver sehingga dapat menentukan kondisi pesan yang disampaikan atau
diterimanya. Dan jika alat indra tidak baik maka akan menggangu dalam

menerima pesan dari sender.

5. Indikator Komunikasi
Menurut Mulyana (2016:32) menyatakan bahwa suatu komunikasi
memiliki beberapa indikator yaitu sebagai berikut:
a. Keterbukaan
Menunjukan kualitas keterbukaan dalam diri seseorang yang meliputi
sikap jujur, rendah hati, adil serta mau nemerima pendapat orang lain
untuk mencapai suatu komunikasi yang baik.
b. Empati
Mengerti perasaan ataupun keadaan orang lain, dengan merasakan hal

yang sama dengan orang lain.
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c. Dukungan
Dukungan ini akan tercapai komunikasi yang lebih efektif, dukungan bisa
terucap ataupun tidak.

d. Kepositifan
Memiliki sifat positif dalam melakukan kegiatan komunikasi dan mampu
berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam
organisasi.

e. Kesetaraan atau kesamaan
Komunikasi akan menjadi lebih efektif jika mereka saling mengetahui

kesamaan kepribadian dalam organisasi.

D. Promosi Jabatan
1. Pengertian Promosi

Promosi memberikan peranan penting bagi setiap karyawan, bahkan
menjadi idaman yang selalu diharapkan oleh karyawan. Karena dengan promosi
itu berarti adanya kepercayaan dan pengakuan mengenai kemampuan serta
kecakapan karyawan yang bersangkutan untuk menjabat suatu jabatan yang lebih
tinggi.

Menurut Fathoni (2012:101), “Promosi jabatan merupakan perkembangan
yang positif dari seorang pekerja atau pegawai karena tugasnya dinilai baik oleh
pejabat yang berwenang”. Jika ada kesempatan untuk dipromosikan bagi setiap
karyawan yang berdasarkan atas azas keadilan dan objektivitas akan mendorong
karyawan lebih giat, semangat, disiplin dan berprestasi kerja yang semakin besar

sehingga sasaran perusahaan yang optimal dapat dicapai. Sedangkan menurut Yuli
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(2011:111), “Promosi diartikan sebagai peningkatan jabatan yakni menerima
kekuasaan dan tanggung jawab lebih besar dari kekuasaan dan tanggung jawab
sebelumnya”.

Menurut Hasibuan (2012:108) menyatakan bahwa “Promosi adalah
perpindahan dari satu jabatan ke jabatan lain yang mempunyai status dan
tanggung jawab yang lebih tinggi. Biasanya perpindahan ke jabatan yang lebih
tinggi disertai dengan peningkatan gaji atau upah lainnya walaupun tidak selalu
demikian”.

Jadi kesimpulan dari definisi di atas yaitu promosi jabatan adalah
perpindahan dari satu jabatan ke jabatan yang lebih tinggi, wewenang dan

tanggung jawab semakin besar, status serta pendapatan yang semakin tinggi.

2. Azas-azas Promosi
Menurut Fathoni (2009:105) azas-azas promosi harus dituangkan dalam
program promosi secara jelas sehingga karyawan mengetahui dan untuk
perusahaan sebagai pegangan untuk mempromosikan karyawan-karyawannya.
a. Kepercayaan
Promosi hendaknya berazaskan pada kepercayaan atau keyakinan
mengenai kejujuran, kemampuan dan kecakapan karyawan yang
bersangkutan baik pada jabatan tersebut.
b. Keadilan
Penilaian harus jujur dan objektif, jangan pilih kasih atau like and dislike.

Karyawan yang mempunyai peringkat terbaik hendaknya mendapat
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kesempatan pertama untuk di promosikan tanpa melihat suku, golongan
dan keturunan.

c. Formasi
Promosi harus berazaskan kepada formasi yan ada karena promosi

karyawan hanya mungkin dilakukan jika ada jabatan yang lowong.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Promosi Jabatan
Menurut Hasibuan (2012:111) promosi jabatan dipengaruhi oleh beberapa

hal, yaitu:

a. Prestasi Kerja
Karyawan itu mampu mencapai hasil kerja yang dapat dipertanggung jawabkan
kualitas maupun kuantitas, dan dapat bekerja secara efektif dan efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan itu dapat memanfaatkan waktu dan
mempergunakan alat-alat dengan baik.

b. Disiplin
Karyawan itu harus disiplin pada dirinya, tugas-tugasnya serta mentaati
peraturan-peraturan yang berlaku baik tertulis maupun kebiasaan. Disiplin
karyawan sangat penting karena hanya dengan disiplin ini memungkinkan
perusahaan dapat mencapai hasil yang optimal.

c. Kecakapan
Karyawan itu cakap, kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan tugas-tugas
pada jabatan tersebut dengan baik. Karyawan harus bisa bekerja secara
mandiri dalam mengerjakan pekerjaannya dengan baik, tanpa mendapat

bimbingan yang terus menerus dari atasannya.
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d. Pendidikan
Karyawan harus memiliki pengetahuan serta pendidikan formal yang sesuai
dengan spesifikasi dari jabatannya.

e. Kejujuran
Karyawan itu harus jujur terutama pada dirinya sendiri dan orang lain.
Perjanjian-perjanjian dalam menjalankan atau mengelola jabatan tersebut,
harus sesuai kata dengan perbuatannya. Dia tidak menyelewengkan jabatannya
untuk kepentingan pribadinya.

f. Loyalitas
Karyawan itu harus loyal dalam membela perusahaan atau korp, dari tindakan
yang merugikan perusahaan atau korpsnya. Ini menunjukkan bahwa karyawan
ikut berpartisipasi aktif terhadap perusahaan atau korpsnya.

g. Kepemimpinan
Pimpinan harus mampu membina dan memotivasi bawahannya untuk
bekerjasama secara efektif dalam mencapai sasaran perusahaan. Pimpinan
harus dapat menjadi panutan bagi bawahannya.

h. Kerjasama
Karyawan itu dapat bekerjasama secara harmonis dengan sesama karyawan
baik horizontal maupun vertikal dalam mencapai sasaran perusahaan. Dengan
demikian akan tercipta suasana hubungan kerja yang baik di antara semua
karyawan.

i. Komunikatif
Karyawan harus dapat berkomunikasi secara efektif, dan mampu menerima

atau mempersepsikan informasi dari atasan maupun dari karyawan lainnya.
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4. Indikator Promosi Jabatan
Menurut Soeprihanto (2011:83), dasar-dasar indikator jabatan yang
digunakan untuk melaksanakan promosi yaitu:
a. Atas dasar jasa/merit
Umumnya promosi yang didasarkan pada jasa/merit dianggap lebih adil
dari pada promosi dengan dasar masa kerja (seniority). Merit dapat
dilakukan melalui:
a.1). Job Performance (hasil kerja)
a.2). Analisis potensi karyawan untuk maju
b. Atas dasar masa kerja (seniority)
Menentukan sistem seniority terlebih dahulu harus ditentukan:
b.1). Saat dimulainya perhitungan masa kerja
b.2). Menentukan kelompok yang akan diberi perlakuan istimewa
b.3). Menentukan apakah perhitungan masa kerja diberlakukan untuk

seluruh perusahaan atau hanya pada bagian tertentu saja

5. Tujuan Promosi Jabatan
Setiap perusahaan mempunyai tujuan dan manfaat yang berbeda-beda
dalam mempromosikan para karyawan ke jenjang yang lebih tinggi, namun
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Menurut Siagian (2011:57)
manfaat dari promosi jabatan adalah sebagai berikut:
a. Promosi memungkinkan perusahaan untuk mendayagunakan keahlian dan

kemampuan karyawan setinggi mungkin.
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b. Promosi yang diberikan dengan imbalan kepada karyawan tentunya akan
berdampak terhadap kinerja karyawan yang lebih baik. Karyawan yang
dihargai dengan promosi akan termotivasi untuk memberikan kinerja yang
lebih tinggi lagi jika mereka merasa bahwa Kkinerja yang efektif
menyebabkan promosi.

c. Riset memperlihatkan bahwa kesempatan u